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Abstrak

Redesain Pusat Konservasi Penyu dan Pusat Edukasi 
di Pulau Serangan, Denpasar Selatan, Bali

Penyu merupakan salah satu fauna yang dilindungi karena populasinya yang terancam punah. Di dunia ada 7 jenis penyu dan 6 
diantaranya terdapat di Indonesia. Konservasi merupakan kegiatan yang diharapkan dapat mencegah punahnya habitat penyu karena 
predator alami maupun manusia. Manusia sering mengambil penyu dari alam untuk dijual maupun di konsumsi. Pulau Bali paling sering 
mengambil penyu untu kegiatan keagamaan maupun untuk di konsumsi. Maka dari itu kawasan yang ditetapkan sebagai kawasan 
konservasi di Indonesia salah satunya terletak di Pulau Serangan, Denpasar Selatan, Bali. Kawasan ini dirancang sebagai sarana dan 
prasarana untuk kegiatan penyelamatan, penelitian, pusat informasi pendidikan dan wisata. Metodologi yang digunakan dalam 
pengembangan kawasan konservasi penyu dan pusat edukasi di Pulau Serangan adalah dengan menggunakan metode lima langkah 
yang dimulai dari tahap permulaan, persiapan, pengajuan usul, tahap evaluasi, tindakan. Lokasi konservasi penyu berada di Jl. Tukad 
Punggawa, Serangan, Kecamatan Denapasar Selatan, Kota Denpasar, Bali. Kawasan konservasi penyu di Pulau Serangan, Kecamatan 
Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali menggunakan konsep “Turtle Conservation and Education Center” yang di dalamnya ada empat 
aspek yaitu edukasi, ekologi, sosial budaya, dan ekonomi. Dari konsep tersebut menghasilkan rancangan yang memperhatikan 
penyelamatan penyu, edukasi serta mengangkat budaya tardisional Bali sebagai tujuan wisata dan mempertahankan budayanya.

Kata Kunci : Bali, penyu, wisata edukasi, ekowisata, konservasi.
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Abstract

Redesign of the Turtle Conservation Center and Education Center 
on Serangan Island, South Denpasar, Bali

Turtle is one of protected fauna because of its endangered population. There are 7 types of turtles in the world and 6 of them are found in 
Indonesia. Conservation is an activity that is expected to prevent the extinction of turtle habitats due to natural predators and humans. 
Humans often take turtles from nature for sale and consumption. Bali Island mostly takes turtles for religious activities and for consumption. 
Therefore, one of the areas designated as conservation areas in Indonesia is located on Serangan Island, South Denpasar, Bali. This area 
is designed as a facility and infrastructure for rescue activities, research, education and tourism information center. The methodology used 
in the development of the turtle conservation area and education center on Serangan Island is to use five-step methods starting from the 
initial stage, preparation, proposal submission, evaluation stage, and action. The location of the turtle conservation is on Jl. Tukad 
Punggawa, Serangan, South Denapasar District, Denpasar City, Bali. The turtle conservation area on Serangan Island, South Denpasar 
District, Denpasar City, Bali uses the concept of "Turtle Conservation and Education Center" which includes four aspects, namely 
education, ecology, socio-culture, and economy. From this concept, a design that pays attention to turtle rescue, education and promotion 
of traditional Balinese culture as a tourist destination and maintains its culture is turned out.

Keywords: Bali, turtles, educational tourism, ecotourism, conservation.
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KERANGKA BERPIKIR

Latar Belakang

Ÿ Menurut International Union For Conservation 
of Nature and Natural Resources, Penyu 
terdaftar dalam jenis satwa yang mengalami 
kepunahan.

Ÿ Konservasi Penyu dan Pusat Edukasi di Pulau 
Serangan, Bali merupakan salah satu upaya 
untuk melestarikan penyu di habitat aslinya.

Ÿ Dari 7 spesies 6 diantaranya berada di 
Indonesia.

Ÿ Spesies penyu di Dunia berkurang seiring 
perkembangan jaman, dari 30 spesies 
menjadi 7 spesies.

Ÿ Pulau Bali merupakan pusat perdagangan 
penyu terbesar di Indonesia

Fenomena

Ÿ Kurangnya fasilitas sarana dan prasarana 
untuk mendukung pelestarian dan kegiatan 
edukasi di Konservasi Penyu dan Pusat Edukasi  
Pulau Serangan, Bali. 

Ÿ Masyarakat Bal i  dan WWF Indones ia 
membangun  Pusat  pend id i kan  dan 
Konservasi  Penyu di Pulau Serangan, 
Denpasar, Bali

Permasalahan

Ÿ Kurangnya fasi l i tas pendukung untuk 
kegiatan pelestarian. 

Ÿ Kawasan Konservasi Penyu belum memenuhi 
syarat standar konservasi.

Ÿ Beberapa kondisi fasi l itas sarana dan 
prasarana yang ada di konservasi rusak.

Metode

Pengumpulan Data Primer
Ÿ Observasi
Ÿ Dokumentasi
Ÿ Wawancara

Pengumpulan Data Sekunder
Ÿ Dokumen data informasi konservasi 

penyu Serangan.
Ÿ Pedoman teknis pengelolaan 

konservasi penyu.
Ÿ Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah Provinsi Bali 
Tahun 2018 - 2023.

Ÿ Rencana Tata Ruang wilayah kota 
Denpasar  tahun 2011-2031

Rumusan Masalah

Bagaimana merancang Konservasi 
Penyu dan Pusat Edukasi di Pulau 
Serangan,  Bal i  yang berbas i s 
ekowisata ?

Tujuan

M e n i n g k a t k a n  u p a y a 
pelestar ian penyu ser ta 
sarana edukasi dan media 
pembelajaran di Konservasi 
Penyu dan Pusat Edukasi  
Pulau Serangan, Bali

Solusi

M e r e d e s a i n  K a w a s a n 
Konservasi Penyu dan Pusat 
Edukasi di Pulau Serangan, 
Bali yang berbasis ekowisata

Analisis Site

Ÿ Analisis site
Ÿ Tinjauan Kawasan

Program Ruang

Ÿ Pelaku kegiatan
Ÿ Aktivitas Pengguna dan 

Kebutuhan
Ÿ Bubble Diagram
Ÿ Besaran Ruang

Tinjauan Pustaka

Ÿ Ekowisata

Ÿ Siklus kehidupan penyu
Teori

Ÿ Penetasan telur
Ÿ Pemindahan telur

Ÿ Ukuran Kedalam sarang dan 
diameter menurut jenis penyu

Ÿ Penyu terhadap mendan Magnet

Ÿ Konservasi Ex-situ

Ÿ Kolam pembesaran penyu
Ÿ Spesifikasi kolam penyu
Ÿ Konservasi

Ÿ Redesain

Preseden

Ÿ Turtle Sanctuary at Kalba 
Mangrove Reserve

Ÿ Loggerhead marinlife Center
Ÿ Traversa House

Ide Desain

Ÿ Ko n s e p  b e rd a s a r ka n 
Zoning

Ÿ utilitas
Ÿ konsep Peletakan Massa

1 2 3
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LATAR BELAKANG
FENOMENA

Populasi Penyu di Dunia

Populasi penyu di dunia ada 30 spesies, seiring perkembangan jaman kini populasi penyu di 
dunia hanya tersisa 7 spesies saja 

mil be inB guyneP

u y Sn ise ikP
u Hy ijn ae uP

gn kaeL n guyneP

p aym ae nT uyne P

u y Pn ipe iP h

s R' idp lem yeK uy n eP

Populasi Penyu di Indonesia

u y Sn ise ikP

u Hy ijn ae uP

u y Pn ipe iP h

gn kaeL n guyneP

mil be inB guyneP

paym ae nT uyne P

Dari 6 spesies tersebut 2 diantaranya saat ini 
statusnya sangat terancam punah yaitu penyu 
sisik dan penyu belimbing. Untuk penyu hijau, 
lengkang dan tempayan tergolong sebagai 
terancam punah. Penyu pipih tidak masuk 
kedalam kategori dilindungi nasional. 

Dari 7 spesies di dunia 6 di antaranya berada di 
Indones ia,  namun di  Indons ia penyu 
mengalami kepunahan.

Pulau Bali

Dibalik keindahannya pulaunya, Pulau Bali merupakan pusat perdagangan ilegal 
penyu di Indonesia. Tingginya permintaan untuk perdagangan penyu di Bali telah 
mendorong para penangkap penyu berlayar hingga ke Jawa, Sulawesi, Kalimantan, 
Flores & Irian Jaya untuk mencari penyu (Adnyana, 2004).

Untuk mengatasi perdagangan penyu di Pulai Bali, maka WWF-
Indonesia bersama Pemprov Bali, BKSDA Bali dan masyarakat lokal 
memprakarsai pembangunan sebuah Pusat Pendidikan dan Konservasi 
Penyu di Pulau Serngan, Denpasar Selatan, Bali  pada 20 Januari 2006.

Menurut data yang di publikasikan oleh International Union for Conservation of nature 
and Natural Resource (IUCN) penyu merupakan jenis reptil yang memerlukan kegiatan 
konservasi untuk mempertahankan kelestariannya

Penurunan populasi penyu di Indonesia di akibatkan oleh beberapa faktor yaitu :

Perburuan
Liar

Sampah
Plastik

Reklamasi
Pantai

Konsumsi

Pemanasan 
Global

Pulau Bali merupakan pulau yang diminati oleh 
wisatawan dalam negeri maupun luar negeri 
karena memiliki alam yang indah, budaya 
yang kental dan tempat -  tempat wisata yang 
menarik. 

Konservasi Penyu dan Pusat Edukasi Pulau Serangan, Bali

Lembaga
Edukasi

Konservasi & RisetObjek
Ekowisata

Fasilitas yang tersedia di Konservasi penyu Pulau Serngan :

Pengembangan 
Penyu

Pencarian telur  
penyu di pantai

Pelepasan penyu 
di pantai

Pencarian pakan 
penyu di laut

B e r i n t e r a k s i 
dengan penyu 

gn kaeL n guyneP

Konservasi penyu dan pusat edukasi memiliki tujuan untuk menyadarkan masyarakat 
tentang pentingnya penyelamatan penyu serta tidak mengkonsumsi penyu.

Spesies Titik Tengah Batas Bawah Batas Atas

Penyu Tempayan 314.000           91.000               536.000             

Penyu Hijau 1.002.000       245.000             1.759.000         

Penyu Belimbing 426.000           133.000             1.289.000         

Penyu Sisik 57.000             30.000               83.000               

Penyu Kempi 21.000             3.000                  25.000               

Penyu Lengkang 4.618.000       558.000             5.600.000         

Penyu Pipih 23.000             7.000                  69.000               

Total di Dunia 6.461.000       1.067.000         9.361.000         

Penyu Dewasa
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LATAR BELAKANG
FENOMENA

Wisata Edukasi Berbasis Penyu 

Menurut Bapak Made Sukanta selaku ketua konservasi, Konservasi penyu dan pusat edukasi 
menyuguhkan wisata dengan tujuan agar masyarakat yang datang ke konservasi tidak hanya datang 
saja namun juga belajar tentang pelestarian penyu.

Wisata edukasi di Konservasi penyu Pulau Serngan :

Pencarian telur  
penyu di pantai

Pelepasan penyu 
di pantai

Pencarian pakan 
penyu di laut

B e r i n t e r a k s i 
dengan penyu 

K o n s e r v a s i 
Penyu

W i s a ta wa n  l a n g s u n g 
memasuki area penyu 
tanpa melalui edukasi 

Wisatawan

P e m a n d u 
wisata terbatas

Edukasi penyu

Keterbatasan

Penyu Stres

Ekonomi

Konservasi penyu dan 
pusat edukasi di Pulau 
Serangan merupakan 
destinasi wisata lokal 
maupun interlokal

Kegiatan wisata di konservasi 
menjadi sumber pendapatan 
untuk kegiatan konservasi.

Pelepasan
penyu

Pencarian 
Pakan di laut

Berkemah Toko 
Sovenir

Pencarian 
Telur Penyu

Pembelian penyu untuk keperluan upacara  adat

Wisata 
Edukasi

Dampak

Penjualan
penyu

upacara 
adat

Pebdekatan Permasalahan

Fasilitas yang masih baik
Fasilitas yang memerlukan perbaikan

Pura
R.Penyimpanan/R.Kumpul
Toilet
Aula1

R.Pengelola
Kolam Penyu

Filter Utama
Laboratorium

1
2
3
4

5
6
7
8
9

10
11
12

Aula 2

Kolam Tukik
Kolam Utama
Kolam Karantina

Bak Penetasan

Toko Sovenir
Mess Volunteer

Kantin

Menara Listrik
Area Camping

Jalan Setapak

13

14
15
16
17
18
19

Pos jaga20
Toilet 221

R.Informasi22
Kolam Kura Kura23

Bangunan Komersil

Bangunan Penduduk

Pelabuhan

SMP 2 Serangan

ou
t

in

U

Konservasi Penyu dan Pusat 
Edukasi Pulau Serangan, Bali ini 
memiliki lahan seluas  7.692m²

Menurut peraturan standar 
konservasi lahan yang dipakai 
memiliki luas minimal 2 hektar

150cm150cm 150cm

Ukuran Badan Pedestrian 
(Fruin, 1971; Neufert, 1980)

Pendestrian di Konservasi
Penyu Serangan

Pengelola Wisatawan

Tidak ada batasan sirkulasi

Tidak ada pembatas kolam 
konservasi penyu Serangan

Menurut Mirza D. Kusrini (2017) dalam 
jurnal Pemanfaatan dan Efektivitas 
Kegiatan Penangkaran Penyu di Bali
bagi Konservasi Penyu, bahwa penyu 
tidak boleh dipegang, penyu hanya 
b o l e h  d i p e g a n g  s a a t  d a l a m 
pengawasan pengelola konservasi

Diberikan pembatas pagar
pada kolam penyu

©UKDW



LATAR BELAKANG
FENOMENA

Menurut Deni selaku anggota konservasi penyu samas, penyu bisa mendeteksi medan magnet, maka dari 
itu penggunaan besi pada koservasi seminimal mungkin

Ÿ Besi yang terekspos  pada bagian kolam semi penetasan, kolam utama dan kolam karantina
Ÿ Kolam penyu masih menggunkan beton bertulang

Upacara Adat Hindu Bali

Penyu sering digunakan untuk keperluan upacara adat keagamaan Hindu, penyu yang digunakan untuk 
persembahan yaitu penyu hijau.  Upacara adat yang menggunakan penyu yaitu Panca Bali Krama (10 
tahun sekali), Eka Dasa Rudra (100 tahun sekali), Tri Buana (100 tahun sekali), Eka Buana (100 tahun sekali).

Persetujuan pengambilan penyu :

Parisada Hindu 
DharmaIndonesia

Balai Konservasi 
Sumber Daya Alam Bali

Konservasi Penyu dan
Pusat Edukasi Serangan

Parameter

Menurut Pedoman Teknis Pengelolaan Konservasi Penyu yang dikeluarkan ole Direktorat Konservasi dan 
Taman Nasiobal Laut, Direktorat Jendral Kelautan, Pesisir dan Pulau - Pulau Kecil ,  Departemen 
Kelautan dan Perikanan RI tahun 2009 serta peraturan menteri lingkungan hidup dan kehutanan

Wilayah konservasi penyu harus memiliki kriteria 

Kandang Penetasan
Semi Alami

Pembesaran Penyu

Monitoring

Berbasis Penyu
Pengelolaan Wisata

D i b e r i k a n  p a g a r 
p e r m a n e n /  s e m i 
permanen

Atau dikelilingi oleh 
pohon

P a g a r  p e r m a n e n 
setinggi ± 80cm

Rumah jaga

Berbentuk lingkaran 
atau persegi panjang

Material dari keramik 
atau fiberglass

Sistem filtrasi air kolam

Stasiun penangkaran 
penyu

Kantor pengelola

Pusat informasi penyu

Penataan vegetasi

Mater ia l  A lami  d i 
upayakan

M a t e r i a l  p a b r i 
seminimal mungkin

Luas Area

minimal luas area 2 
hektar

K a n d a n g 
Pemeliharaan

Perawatan Penyu

Kandang Karantina

Klinik

Pakan penyu

Gudang Makanan

Toilet

Tempat sampah

Petunjuk arah

Peta dan informasi 
satwa

Area parkir

Kantin

Toko cindera mata

Shelter

Pelayanan umum

Pendekatan Ide Solusi

©UKDW



Fasilitas Kondisi Ba ik Kondisi Rusak

Sudah Sesua i 

Standar 

Konservasi Penyu

Belum Sesua i 

Standar 

Konservasi Penyu

Fasilitas Belum 

Ada

Luas Area

Pura

R. Penyimpanan

To ilet 1

To ilet 2

Aula  1

Aula  2

Ko lam Pembesa ran

Ko lam tukik

Ko lam Besa r

Ko lam Ka rantina

Ko lam Penetasan

Klinik

Labo ra to rium

Toko  Sovenir

Kantin

R. pengelo la

R. Info rmasi

Stasiun monito ring

Peta  & Info rmasi sa twa

Area  pa rkir

Area  camp ing

Mess Vo lunteer

Eva lua si  TCEC

Rumusan Masalah

Tujuan

Meningkatkan upaya pelestarian penyu serta sarana edukasi dan media pembelajaran di Konservasi Penyu 
dan Pusat Edukasi  Pulau Serangan, Bali

Kesimpulan
Meredesain Kawasan Konservasi Penyu dan Pusat Edukasi di Pulau Serangan, Bali yang berbasis ekowisata

Pendekatan
Ekowisata

Konservasi Penyu
dan

Pusat Edukasi

Redesain
Menyediakan ruang

sesuai dengan standar
yang ditetapkan

Meminimalisir
dampak negatif

Membangun
kepedulian 
terhadap

lingkungan

Aspek - aspek berdasarkan fungsi, estetika, dan struktur :

Struktur
dan

Konstruksi

Material Ruang Pencahayaan Penghawaan Tapak

Ide Awal

Bagaimana meredesain konservasi penyu dan pusat edukasi di Pulau Serangan, Bali sesusai dengan 
standar konservasi serta memiliki konsep wisata penyu  yang berbasis ekowisata 

LATAR BELAKANG
FENOMENA

Pendekatan Ide Solusi
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ZONING PELETAKAN 
MASSA

UTILITASIDE DESAIN
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IDE DESAIN

UtilitasTri Angga Tata Massa

Konsep ini menjadi pertimbangan dalam penzoningankegiatan 
dan tata letak bangunan, kegiatan utama yang memerluka 
ketenangan diletakan didaerah Utamaning Utama, dan kegiatan 
yang dianggap kotor diletakan didaerah Nistaning Nista, 
sedangkan kegiatan di antaranya diletakan di tengah.

U

Akhir Kothekan Awal

Kelod
(Laut)

Dataran

Kaja
(Gunung)

(Nista) (Madya) (Utama)

A r a h  u t a r a  i n i 
menunjukan ke arah 
gunung maka orienteasi 
m e n g g u n a k a n  k a j a 
kelod, kaja (gunung) 
kelod (laut)

Pembagian massa bangunan berdasarkan 
karakter bentuk penyu

Ÿ tangan dan kaki sebagai penggerak agar 
badan tetap membawa badan kemana pun 
(area edukasi dan perawatan)

Ÿ ekor sebagai akhir perlajanan (area visitor 
center)

Ÿ Bagian kepala sebagai pengendali (area 
penglola)

Ÿ Bagian tempurung sebagai pelindung untuk 
melindungi sisi dalam (area konservasi)

U

Saluran Drainase
Penyaringan pembuangan

Rain Catcher

Penampungan air hujan

Konsep Utilitas
Kali

Air Hujan
Penampungan

Air Hujan
Pengolahan

air hujan Pompa

Keperluan 
bangunan

Bak Penampungan
air kotorFiltrasiKali

Skema Filter Pengolahan Air

Air hujan Rain Catcher Filtrasi Penampungan Pompa Bangunan

Rain Catcher
Rangka struktur

Pipa air

Penampungan

Filter

Penghawaan dan Pencahayaan

Kolam Penyu di buat semi terbuka dan menggunakan material 
semi alami supaya suhu dalam kolam tetap ter jaga, 
memanfaatkan cahaya matahari untuk penerangan, udara 
yang melewati atas kolam dapat menjadi dingin

Kolam Penyu

Bangunan di buat semi terbuka dan menggunakan material semi 
a l a m i  s u p a ya  s u h u  d a l a m  r u a n g a n  teta p  te r j a g a , 
memaksimalkan penggunaan enegi alami,  bentuk bangunan 
yang unk menjadi daya tarik wisatawan.

Bangunan©UKDW



KONSEP DESAIN
ZONING

Zona Publik

Zona Semi Publik

Zona Privat

Parkir Pengunjung

Aula 1

Visitor Center

Plaza

Servis & Keamanan

Mess Volenteer, Peneliti,
Animal Keeper

Kolam Penyu

Parkir Pengelola

Kantor Pengelola

Area Edukasi

Klinik

Café

Parkir Servis
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KONSEP DESAIN

Parkir Pengunjung

Parkir Pengelola

Pemisahan parkir ini bertujuan untuk 
mengantisipasi kepadatan sirkulasi yang 
datang ke konservasi penyu

Visitor Center diletakan di bagian 
d e p a n  b e rd e ka ta n  d e n g a n 
parkiran bertujuan agar pendataan 
wisatawan bisa tercatat dahulu 
sebelum memasuki area konservasi

Bila tidak ingin berkeliling juga di 
sediakan café untuk menunggu

Plaza ini digunakan untuk tempat 
san ta i  dan  menunggu  se r ta 
bermain anak anak

Klinik diletakan berdekatan dengan 
jalan pintu masuk bertujuan untuk 
m e m b a w a  p e n y u  h a s i l 
penyelamatan yang sakit agar 
cepat tertangani oleh dokter

Servis deiletakan berdekatan 
dengan kolam penyu agar 
dapat cepat tertangani apabila 
ada kerusakan 

Keamanan berdekatan dengan 
visitor center dan kolam agar 
mudah dalam pemantauan

Berdekatan dengan kolam agar 
b i sa  langsung membantu 
kegiatan komnservasi

Volunteer, animal keeper satu 
bangunan agar mudah dalam 
m e m b a n t u  m e n g u r u s 
konservasi.

Kolam penyu di tengan agar 
bisa dilihat dari semua sudut 
bangunan

Area Pengelola di letakan di 
ujung agar tidak tercampur oleh 
area wisatawan

Sebelum memasuk i  ko lam 
penyu, wisatawan di edukasi 
dahulu agar tidak sembarangan 
mengunjungi area kolam penyu

P a d a  a r e a  p l a z a 
diberikan raincatcher 
sebagai penampung air 
hujan agar air hujan 
dapat  d imanfaatan 
kembali

Sirkulasi pengunjung menggunakan 
p a t h w a y  a g a r  m e m b e r i ka n 
batasan secara fisik namun tidak 
memberikan batasan secara visual

Kolam di tengah bangunan berfungsi 
sebagai penurun suhu udara panas 
pada bangunan disebelahnya

Kolam di berikan atap sebagai naungan 
agar penyu t idak terkena panas 
matahari langsung

Pada setiap bangunan atap 
d iber ikan e levas i  yang 
berbeda untuk memasukan 
udara dan cahaya matahari

Atap dibuat tinggi untuk 
m e n j a g a  s u h u  d a l a m 
ruangan

Main Entrance (pengunjung)

Side Entrance  (Servis)

Dibuat terpisah dengan wisatwan agar tidak terjadi penumpukan, main entrance 

pengelola ini juga berdekatan dengan kantor

Bertujuan sebagai penarik dan penerima pengunjung yang datang, dan sebagai 

pusat orientasi serta informasi tentang kegiatan dalam bagunan

Pintu samping bangunan ini berfungsi sebagai area servis, diletakan berdekatan 

dengan area servis agar dapat mempermudah pengelolaan

Side Entrance (pengelola)
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KONSEP FISIK

Batu Alam
Digunakan sebagai facade dinding dan juga 
untuk menjaga kelembaban pada ruangan

Vegetasi

Pohon cemara

Sebagai pembatas 
dan peredam suara

Pohon cemara

Sebagai peneduh 
agar t idak ter lalu 
panas

Struktur & Material
Bambu

Struktur menggunakan bambu untuk memaksimalkan 
penggunaan material alami dan bambu mudah untuk di 
bentuk

Bambu
Struktur menggunakan bambu untuk memaksimalkan 
penggunaan material alami dan bambu mudah untuk di 
bentuk

Bambu
Digunakan sebagai material dinding dinding 

Atap Sirap Bambu

menggunakan atap sirap bambu karena 
ramah lingkungan, bentuk bisa menyesuaikan 

Atap Sirap Bambu

menggunakan atap sirap bambu karena 
ramah lingkungan, bentuk bisa menyesuaikan 

Bambu

Struktur menggunakan bambu untuk 
memaksimalkan penggunaan material 
alami dan bambu mudah untuk di bentuk

Batu Alam
Digunakan sebagai facade dinding dan juga 
untuk menjaga kelembaban pada ruangan
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UTILITAS

Rencana Air Bersih & Air Kotor Rencana Elektrikal
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Ground Water TankGWT

F Filter

Pengolahan Limbah

F

G
W

T
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